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INTISARI 

STEVANI, MW., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN GEL 

EKSTRAK ETANOL DAUN TREMBESI (Samanea saman (Jacq.) Merr) 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 25923 SECARA In 

Vivo PADA PUNGGUNG KELINCI, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

  

Daun trembesi mengandung senyawa bioaktif yang berkhasiat sebagai 

antimikroba. Senyawa aktif yang mempunyai aktivitas antibakteri adalah 

flavonoid, alkaloid, saponin, fenol, dan terpenoid. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui aktivitas antibakteri gel ekstrak etanol daun trembesi (Samanea 

saman (Jacq.) Merr) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 secara 

in vivo. Pengamatan kesembuhan kelinci dapat dilihat dari lama waktu hilangnya 

pus (nanah). 

Ekstraksi daun trembesi menggunakan metode maserasi dengan etanol 

96%. Ekstrak dibuat menjadi bentuk sediaan gel dengan basis HPMC 

(Hydroxypropyl methylcellulose). Gel dibuat menjadi 5 formula. Formula I 

sebagai kontrol negatif, formula II sebagai kontrol positif yang diberi gentamisin, 

formula III dengan ekstrak 2 gram, formula IV dengan ekstrak 4 gram, dan 

formula V dengan ekstrak 6 gram. Gel dilakukan pengujian mutu fisik, stabilitas, 

dan uji aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. Hasil pengujian 

dianalisis secara statistik dengan metode ANOVA dua jalan.  

Hasil penelitian menunjukan sediaan gel ekstrak etanol daun trembesi 6% 

mempunyai aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 paling baik. 

Hasil analisis mutu fisik dan stabilitas gel memenuhi syarat yang diolah secara 

statistik terdistribusi normal dan homogen.  

 

Kata Kunci : Trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr), Gel, Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 
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ABSTRACT 

STEVANI, MW, 2019, TEST OF ANTIBACTERIA ACTIVITIES GEL 

TREMBESI LEAF ETHANOL EXTRACT (Samanea saman (Jacq.) Merr) 

ON STAPHYLOCOCCUS AUREUS BACTERIA ATCC 25923 IN VIVO IN 

RABBIT, THESIS, PHARMACEUTICAL FACULTY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA 

 Trembesi leaves contain bioactive compounds that are efficacious as 

antimicrobials. Active compounds that have antibacterial activity are flavonoids, 

alkaloids, saponins, phenols, and terpenoids. This study aims to determine the 

antibacterial activity of the ethanol extract of trembesi leaves (Samanea saman 

(Jacq.) Merr) against Staphylococcus aureus ATCC 25923 in vivo. Observation of 

rabbit healing can be seen from the length of time the loss of pus 

 Extraction of trembesi leaves using maceration method with 96% ethanol. 

The extract was made into a gel preparation form based on HPMC 

(Hydroxypropyl methylcellulose). Gel is made into 5 formulas. Formula I as a 

negative control, formula II as a positive control given gentamicin, formula III 

with extract of 2 grams, formula IV with extract of 4 grams, and formula V with 

extract of 6 grams. Gel was tested for physical quality, stability, and antibacteria 

on Staphylococcus aureus ATCC 25923. The test results were analyzed 

statistically using the two-way ANOVA method. 

 The results showed that 6% of the trembesi leaves ethanol extract gel had 

the best antibacterial activity of Staphylococcus aureus ATCC 25923. The results 

of the analysis of physical quality and stability of the gel fulfilling the treated 

conditions were statistically normally distributed and homogeneous. 

Keywords: Trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr), Gel, Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ terbesar dalam tubuh, memiliki bagian lebih dari 

10% massa tubuh dan memungkinkan berinteraksi dengan lingkungan. Kulit 

rentan terkena bakteri dan dapat berakibat infeksi. Infeksi merupakan salah satu 

masalah kesehatan yang paling umum diderita oleh masyarakat sebagai salah satu 

akibat adanya pertumbuhan bakteri. Infeksi masih menjadi masalah utama 

kesehatan di Indonesia sampai saat ini. Penyakit infeksius adalah penyakit yang 

salah satu penyebabnya adalah dari serangan bakteri patogen (Maryati et al 2007).  

Salah satu bakteri yang paling banyak menimbulkan kasus infeksi pada 

masyarakat adalah bakteri patogen dari spesies Staphylococcus aureus. Bakteri 

Staphylococcus aureus bertanggung jawab atas 80% penyakit supuratif, dengan 

permukaan kulit sebagai habitat alaminya (Ginanjar et al 2010). Penyebaran 

bakteri Staphyloccocus aureus paling sering ditularkan dari tangan ke tangan. 

Penyakit infeksi di masyarakat umumnya menggunakan antibiotik sebagai 

pengobatan, Penggunaan antibiotik yang tidak terarah menyebabkan bakteri 

menjadi resisten. Beberapa bakteri mempunyai kemampuan alami untuk kebal 

atau resisten terhadap obat, misalnya dengan antibiotik meskipun tidak 

berinteraksi secara langsung. Penggunaan antibiotik di Indonesia yang cukup 

dominan adalah turunan tetrasiklin, kloramfenikol, eritromicin, dan streptomycin. 

Pola penggunaan antibiotik tersebut di negara lain telah mencapai tingkat yang 

berlebihan dan banyak diantaranya menggunakan antibiotik secara tidak tepat 

(Refdanita et al 2001).  

Peningkatan  resistensi  bakteri  terhadap antibiotik memberikan peluang 

untuk memanfaatkan senyawa bioaktif dari kekayaan hayati, salah satunya adalah 

tanaman trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr). Bagian yang digunakan dari 

tanaman trembesi ialah daunnya. Secara tradisional masyarakat menggunakan 

daun trembesi sebagai antibakteri dengan cara dioleskan pada bagian yang 

terinfeksi. Seiring berkembangnya jaman dan kecanggihan alat yang tersedia, 
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daun trembesi dapat dibuat menjadi ekstrak. Ekstrak air dan etanol daun trembesi 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, 

dan jamur Candida albicans. Penelitian dari Sinarsih tahun 2016 ekstrak etanol 

umumnya memiliki daya hambat yang lebih besar terhadap pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Uji fitokimia menunjukkan bahwa 

senyawa-senyawa yang berperan dalam aktivitasnya sebagai antibakteri yaitu 

alkaloid, steroid, fenol, flavonoid, dan saponin (Sinarsih et al 2016).  

Sediaan dalam bentuk gel dipilih karena tidak mengandung minyak dan 

bersifat hydrogel. Gel tidak membuat kulit menjadi terlalu kering dan 

penggunaanya juga tergolong kategori praktis. Penggunaannya cukup dioleskan 

saja pada bagiaan yang terinfeksi oleh bakteri Staphylococcus aures dalam 

keadaan tangan bersih. Selesai menggunakan gel segera cuci tangan kembali 

sampai bersih supaya bakteri tidak menyebar kemana-mana. Beberapa keuntungan 

sediaan gel yaitu penyebaranya baik pada kulit, kemudahan pencucian, tidak 

menyebabkan lengket dikulit dan pelepasan obatnya baik. Sediaan gel merupakan 

sediaan yang banyak memiliki kelebihan bila dibandingkan dengan sediaan 

topikal lainnya. Gel terasa ringan bila diaplikasikan pada kulit sehingga 

meningkatkan kenyamanan penggunaan. Gel memiliki sifat yang lunak, lembut, 

mudah dioleskan dan tidak meninggalkan lapisan berminyak pada permukaan 

kulit. Penggunaan daun trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr) sebagai 

antibakteri yang dibuat dalam sediaan gel dinilai lebih aman bagi kesehatan. 

Pemakaian etanol untuk ekstrak daun trembesi juga tidak akan menyebabkan 

resistensi mikroba dan tidak menimbulkan efek samping Ekstrak etanol daun 

trembesi sangat mungkin digunakan sebagai pengobatan.  

Daun trembesi memiliki aktivitas antibakteri yang baik terhadap 

Staphylococcus aureus dibuktikan dari penelitian sebelumnya yang memiliki zona 

hambat kuat pada konsentrasi 2% dan 6% (Sinarsih et al 2016). Daun trembesi 

dapat ditingkatkan pemanfaatannya sebagai obat dari bahan alam dengan 

memformulasikannya menjadi sediaan farmasi yaitu sediaan gel yang dapat 

digunakan secara topikal untuk menyembuhkan infeksi akibat bakteri 

Staphylococcus aureus. Aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus dapat 



3 
 

 

 

ditentukan dengan metode in vivo. Metode in vivo menggunakan hewan uji kelinci 

sebagai media untuk mengamati adanya potensi antibakteri pada gel ekstrak 

etanol daun trembesi. 

  

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dibuat rumusan 

masalah sebagai berikut. 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun trembesi (Samanea saman (Jacq.) 

Merr) dapat dibuat sediaan gel dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik ? 

Kedua, apakah sediaan gel ekstrak etanol daun trembesi (Samanea saman 

(Jacq.) Merr) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 ? 

Ketiga, manakah formula sediaan gel ekstrak etanol daun trembesi 

(Samanea saman (Jacq.) Merr) yang memiliki aktivitas antibakteri yang terbaik ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun trembesi (Samanea 

saman (Jacq.) Merr) dapat dibuat menjadi sediaan gel dengan mutu fisik dan 

stabilitas yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui apakah sediaan gel ekstrak etanol daun trembesi 

(Samanea saman (Jacq.) Merr) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Ketiga, mengetahui formula sediaan gel ekstrak etanol daun trembesi 

(Samanea saman (Jacq.) Merr) yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus  ATCC 25923 yang terbaik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat bagi mahasiswa dan 

masyarakat pada umumnya dan dalam pengembangan ilmu kefarmasian. Tanaman 

trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr) dapat digunakan sebagai antibakteri 
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terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan dapat dikembangkan menjadi sediaan 

gel. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi farmasis 

untuk membuat sediaan dari berbagai bahan alam sebagai antibakteri, dan dapat 

memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pentingnya bahan alam 

sebagai obat untuk menyembuhkan berbagai penyakit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


